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Abstrak 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran konveksional yang 
sifat searah yaitu dari guru ke siswa dan siswa hanya pasif menerima materi dari guru, 
sekarang dianggap cara yang kurang tepat lagi sehingga diperlukan metode pembelajaran 
yang lebih efektif yaitu membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Masalah 
dalam penelitin adalah apakah ada pengaruh penggunaan metode problem based 
learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 13 
Palembang? Hasil penelitian menunjukan (ada pengaruh penggunaan problem based 
learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 13 
Palembang). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning 
secara effektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di 
SMA Negeri 13 Palembang. 
Kata kunci: hasil belajar problem based learning.
A. PENDAHULUAN
 Latar Belakang
Pembelajaran berbass masalah (problem based learning) merupakan salah satu 
model pembelajaran novatf yang dapat memberkan konds belajar aktf kepada sswa. 
Problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang melbatkan sswa untuk 
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat memperlajari 
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekalgus memlk 
keteramplan untuk memecahkan masalah. 
Saat n banyak lulusan sekolah d Indonesa hanya memlk karakterstk antara lan, 
hanya memaham teor, memlk keteramplan ndvdual. Motvas belajar hanya untuk 
lulus ujan, hanya berorentas pada pencapaan grade atau pembatasan target, orentas 
belajar hanya pada mata pelajaran ndvdual secara terpsah, proses hanya pada mata 
pelajaran ndvdual secara terpsah, proses belajar bersfat pasf, hanya menerma 
nformas dar guru, serta penggunaan teknolog terpsah dar proses belajar. Padahal 
sumber daya manusa yang dperlukan dalam pasar kerja antara lan kemampuan solus 
masalah berdasarkan konsep lmah, memlk keteramplan team work mempelajar 
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bagamana belajar yang efektf, berorentas pada penngkatan terus menerus dtngkatkan, 
membutuhkan pengetahuan terntegras antar dspln lmu untuk solus masalah yang 
kompleks bekerja adalah suatu proses bernteraks dengan orang lan dan memproses 
nformas secara aktf. Penggunaan teknolog merupakan bagan ntegral dar proses 
belajar untuk solus masalah. Kesenjangan utama yang terjad tersebut membutuhkan 
perubahan proses belajar.
Berdasarkan uraan d atas maka penuls berkengnan untuk menelt tentang 
pengaruh penggunaan problem based learning terhadap hasl belajar sswa pada mata 
pelajaran Biologi di SMA Negeri 13 Palembang.
B. METODE PENELITIAN
 Rancangan Penelitian
Dalam peneltan n penelt menggunakan peneltan ekspermen terhadap satu 
kelas saja. Peneltan terdr dar varabel bebas dan varabel terkat yatu varabel bebas 
adalah Problem Based Learning, sedangkan varabel terkat adalah hasl belajar sswa 
SMA Negeri 13 Palembang. Adapun rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai 
berkut :











Subjek peneltan n adalah sswa kelas X4 SMA Negeri 13 Palembang semester II 
tahun pelajaran 2008/2009 dengan jumlah siswa 40 orang yang terdiri dari 18 orang laki-
laki dan 22 orang perempuan
C. HASIL PENELITIAN
 Analisis Data
Berdasarkan hasl deskrps data dapat dketahu hasl belajar bolog sswa mengalam 
penngkatan dar sklus I dan II. Hasl yang dperoleh tap sklus dapat drangkum pada 
Tabel 4.7
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Dari tabel di bawah dapat dilihat kenaikan nilai rata-rata tes awal 62,38, rata-rata nilai 
akhir siklus I sebesar 67,38, rata-rata nilai tes awal siklus II sebesar 70,00 dan rata-rata 
tes akhir siklus II yaitu 75,63 yang tertinggi pada tes awal siklus I 75, tes akhir pada siklus 
I 90, dan yang tertinggi pada siklus II baik tes awal dan tes akhir yaitu 90.
Tabel 4.7 Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 
Problem Based Learning Siswa Kelas X4 SMA Negeri 13 Palembang 
Tahun Ajaran 2008/2009
Keterangan
Siklus I Siklus II














































Selanjutnya dsajkan pula data analss uj t terhadap hasl belajar sswa pada Tabel 
4.8 berikut ini.














tes akhir - Tes 
awal
5,000 5,311 ,840 3,302 6,698 5,954 39 ,000














tes akhir - Tes 
awal
5,625 5,212 ,824 3,958 7,292 6,826 39 ,000
49PENGARUH PENGGUNAAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR JURNAL PENDIDIKAN MIPA
Vol. 1, No. 1, Oktober 2010                                 ISSN :
Berdasarkan Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 hasil uji t dengan program SPSS (Statistical 
Program for Social Science) versi 13.00 di atas diketahui bahwa harga t hitung pada 
siklus I sebesar 5,954 dan harga t hitung pada siklus II sebesar 6,826. Jadi t hitung siklus 
II lebh besar darpada sklus I.
Untuk melihat perbedaan nilai dari t-test akhir pada siklus I dan siklus II kemudian 
dilanjutkan dengan uji t-hitung membandingkan nilai t-akhir pada masing-masing siklus 
yang dapat dilihat pada Tabel 4.10
Tabel 4.10 Uji t untuk Melihat Nilai t Akhir dari Siklus I dan Siklus II Pada SMA 









t-test for Equality of Means









Interval of the 
Dfference










  5,212 75,643 ,000 -8,250 1,583 -11,403 -5,097
Berdasarkan hasil uji t-hitung untuk membandingkan nilai t masing-masing siklus I 
dan siklus II didapat dengan nilai F yaitu 0,630 signifikan pada probabilitas 0,430. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa t-hitung (5,212) > t-tabel (1,9908), artinya hipotesis 
yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang nyata antara tes akhr pada sklus I dan 
sklus II. Dengan kata lan dapat dsmpulkan bahwa Problem Based Learning secara 
effektf dapat menngkatkan hasl belajar sswa pada mata pelajaran Bolog d SMA 
Negeri 13 Palembang.
D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dar hasl analss dan pembahasan maka dapat dsmpulkan bahwa 
1. Penggunaan problem based learning dapat menngkatkan prestas sswa. 
2. Berdasarkan hasil uji t-hitung untuk membandingkan nilai t masing-masing siklus I 
dan siklus II didapat dengan nilai F yaitu 0,630 signifikan pada probabilitas 0,430. 
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Berdasarkan hasl yang dperoleh dalam peneltan n, maka penuls memberkan 
saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi guru, untuk meningkatkan hasil belajar siswa sebaiknya menggunakan problem 
based learning pada setap pelajaran, karena metode n dapat membuat sswa lebh 
aktf untuk belajar.
2. Siswa harus dapat belajar bermakna dengan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
Bolog, yakn berusaha mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, 
berkomentar, dan memecahkan masalah yang dberkan oleh guru.
3. Hendaknya diadakan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan problem based 
learning pada pelajaran yang lan.
4. Bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian yang sama, sebaiknya proses belajar 
mengajar dilaksanakan kurang lebih 12 kali pertemuan.
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